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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Pengertian Analisis
Terdapat beberapa definisi mengenai analisis, yaitu:

Menurut Komaruddin dalam buku “Ensiklopedia Manajemen” (1994:31):

“Analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan
menjadi  komponen-komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda
komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam
suatu keseluruhan yang padu.”

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia:

“Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelahaan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.”

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah
kegiatan berpikir, untuk menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau
komponen sehingga dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, kemudian

hubungan satu sama lain serta fungsi masing-masing bagian dari keseluruhan.

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang

disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Agar tidak salah



dalam memakai informasi (laporan akuntansi) ini, maka perlu diketahui secara
benar pengertian dari proses akuntansi atau disebut juga siklus akuntansi.

Proses akuntansi tersebut meliputi pengumpulan dan pengolahan data
keuangan perusahaan. Dalam proses akuntansi diidentifikasikan berbagai
transaksi atau peristiwa yang merupakan kegiatan ekonomi perusahaan, yang
dilakukan melalui pengukuran, pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran
transaksi-transaksi yang bersifat keuangan sedemikian rupa sehingga hanya
informasi yang relevan dan saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang
mampu memberikan gambaran secara layak tentang keadaan keuangan serta hasil
perusahaan dalam suatu periode yang akan digabungkan dan disajikan dalam
bentuk laporan keuangan.

Ada beberapa pengertian laporan keuangan yang telah dikemukakan oleh
beberapa para ahli, yaitu :

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002:2) :

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya,
sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.”

Menurut Sofyan Safri Harahap dalam buku “Analisa Kritis Atas
Laporan Keuangan™ (2004:105):

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.”



2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Mengenai tujuan pelaporan keuangan dapat kita lihat melalui beberapa
pendapat seperti yang ada di bawah ini:

Menurut Sofyan Safri Harahap dalam buku “Analisa Kritis Atas
Laporan Keuangan” (2004:132):

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai
aktivas dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

2. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai
perubahan dalam aktiva neto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu
perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh
laba.

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai
laporan dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002:4)

“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.”
Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk
menilai aktivitas investasi, pendanaan, dan operasi perusahaan selama periode
pelaporan.Selain  berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas (dan setara kas), informasi ini juga berguna untuk menilai

kebutuhan perusahaan dalam memanfaatkan arus kas tersebut.
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Selain untuk tujuan tersebut, laporan keuangan juga menunjukkan apa
yang telah dilakukan oleh manajemen atau menggambarkan pertanggungjawaban

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

2.1.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang

membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif laporan keuangan
menurut Dwi Prastowo dalam buku “Analisis Laporan Keuangan” (2002:7)
adalah sebagai berikut:

a.Dapat Dipahami

b.Relevan

c. Keandalan (Reliable)

d. Dapat dibandingkan

2.1.4 Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Ada beberapa pengertian analisis laporan keuangan yang dikemukakan
oleh para ahli, antara lain:

Dwi Prastowo dalam buku “Analisis Laporan Keuangan” (2002:52),
menjelaskan analisis laporan keuangan sebegai berikut:

“Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah
laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur-
unsur tersebut, dan menelaah hubungan di antara unsur-unsur tersebut, dengan
tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas

laporan keuangan itu sendiri.”
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Dari pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa pengertian dari
analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang dapat digunakan untuk
memahami hubungan-hubungan yang terdapat dalam laporan keuangan pada

suatu saat tertentu dan kecenderungan-kecenderungannya.

2.1.5 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagai alat dan
teknik analisis pada laporan dan data keuangan dalam rangka untuk memperoleh
ukuran-ukuran dan hubungan-hubungan yang berarti dan berguna dalam proses
pengembilan keputusan. Dengan demikian, fungsi yang pertama dan yang
terutama dari analisis laporan keuangan adalah untuk mengkonversi data menjadi
informasi.

Analisis laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk menambah
informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. Secara lengkap kegunaan
analisis laporan keuangan ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas. Lebih dalam daripada yang
terdapat dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit)
dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan
(implicit).

3. Dapat megetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam

hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan
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komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi
yang diperoleh dari luar perusahaan.
5. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil
keputusan.
Dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan analisis laporan keuangan,
maka informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas,
dan dalam hubungan satu pos dengan pos lain akan dapat menjadi indikator

tentang posisi dan prestasi keuangan perusahaan.

2.1.6 Prosedur Analisis Laporan Keuangan
Berbagai langkah harus ditempuh dalam menganalisis laporan keuangan.
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh menurut Dwi Prastowo dalam
buku “Analisis Laporan Keuangan” (2002:53) adalah:
1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan
Pemahaman latar belakang data keuangan perusahaan yang dianalisis
mencakup pemahaman tentang bidang usaha perusahaan dan kebijakan
akuntansi yang dianut dan diterapkan oleh perusahaan. Memahami latar
belakang data keuangan perusahaan yang akan dianalisismerupakan langkah
yang perlu dilakukan sebelum menganalisis laporan keuangan perusahaan.
2. Menganalisis laporan keuangan
3. Setelah memahami profil perusahaan dan mereview laporan keuangan,
maka dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis yang ada
dapat menganalisis laporan keuangan dan menginterpretasikan hasil

analisis tersebut (bila perlu disertai dengan rekomendasi).”
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2.1.7 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Menurut S.Munawir dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” (2002:36),
teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah
sebagai berikut:
1. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas atau Cash Flow Statement
Analysis adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya
jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan
uang kas selama periode tertentu.
2. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis) adalah suatu
analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu
perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor
suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.
3. Analisis Break-Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan
tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh
keuntungan. Dengan analisis break-even ini juga akan diketahui berbagai
tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.”
Sedangkan menurut DwiPrastowo dalam buku “Analisis Laporan
Keuangan” (2002:54), secara umum metode analisis laporan keuangan dapat

diklasifikan menjadi dua klasifikasi, yaitu:

1. Metode Analisis Horizontal (dinamis)
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Metode analisis horizontal (dinamis) adalah metode analisis yang
dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa
tahun  (periode), sehingga dapat diketahui  perkembangan  dan
kecenderungannya. Disebut metode analisis horizontal karena analisis ini
membandingkan pos yang sama untuk periode yang berbeda. Disebut metode
analisis dinamis karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun (periode).

2. Metode analisis vertikal (statis)

Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis yang dilakukan
dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu,
yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya pada
laoran keuangan yang sama untuk tahun (priode) yang sama. Oleh karena
membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya pada laporan
keuangan yang sama, maka disebut metode vertikal. Disebut metode statis
karena metode ini hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada

tahun (periode) yang sama.”

2.1.8 Penilaian Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan individual yang di
buat secara terus menerus oleh manajemen. Menurut Helfert dalam buku “Teknik
Analisis Keuangan™ (1998:67) menjelaskan sebagai berikut:
“Menilai kinerja perusahaan perlu melibatkan analisis dampak keuangan

kumulatif dan mempertimbangkannya dengan menggunakan ukuran komparatif.”
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2.2 Kerangka Pemikiran

Untuk mengetahui dengan tepat bagaimana perbandingan kondisi dan

kinerja perusahaan dapat dilakukan analisis terhadap laporan keuangan yang
dimilikinya.Analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu analisis dan
laporan keuangan.Analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit
menjadi berbagai unit terkecil. Adapun pengertian laporan keuangan menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (2002:2) adalah sebagai berikut:
“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya,
sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.
Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan
dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan
geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga”

Dari pengertian di atas, dapat diartikan bahwa analisis laporan keuangan
merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-
unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut, dan menelaah hubungan
diantara unsur-unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Laporan
keuangan merupakan objek dari analisis laporan keuangan, dimana data yang

terdapat dalam laporan keuangan merupakan bahan mentahnya yang kemudian
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dioleh menjadi informasi yang lebih berguna dan lebih dimengerti dengan teknik

tertentu, sehingga akan lebih bermanfaat bagi para pengambil keputusan.

2.2.1 Bagan Kerangka Pemikiran

Neraca
A\ 4 v \4
Aktiva Lancar Laporan Laba Rugi Aktiva Tetap
A A 4
Penyusutan Aktiva Laporan Arus Kas / Penyusutan Aktiva
Lancar Dana Tetap

Y
Laporan Keuangan

Bagan 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran



